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ABSTRACT  

This writing aims to analyze the effect of using a water hyacinth-based ration balance on carcass 

and non-carcass weight of mutton. The study was conducted experimentally using Completely 

Randomized Design (CRD). A total of four treatments and five replications. The treatments used 

were P0 (100% rice bran) as control, P1 (75% rice bran + 25% water hyacinth), P2 (50% rice 

bran + 50% water hyacinth), P3 (25% rice bran + 75% water hyacinth). ). The variables 

observed were live weight, slaughter weight, blood weight, feather weight, offal weight, head 

weight, claw weight, neck weight, brutu weight, carcass weight, wing weight, chest weight, thigh 

weight. The research data were analyzed using analysis of variance (analysis of variance) and if 

it showed a significant difference, it was further tested using Duncan's multiple distance test. The 

results showed that the treatment of 50% rice bran + 50% water hyacinth produced good carcass 

and non-carcass weight in drake. 
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PENDAHULUAN  

Entog (Cairina moschata) merupakan salah satu jenis unggas air hasil domestikasi yang berasal 

dari wilayah Amerika Tengah dan sekarang telah banyak dibudidayakan oleh peternak tradisional 

Indonesia untuk dimanfaatkan sebagai penghasil daging. Entog juga merupakan salah satu jenis 

unggas yang mempunyai peranan strategis untuk menyediakan daging dan telur selain ayam, dan 

bangsa itik lainnya. Entog mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan dan dijadikan usaha 

untuk meningkatkan pendapatan keluarga ataupun sebagai sumber protein hewani bagi keluarga di 

daerah pedesaan. Daging entog juga mengandung gizi yang cukup tinggi dan mudah beradaptasi 

terhadap lingkungan. 

 Pemenuhan kebutuhan daging masyarakat lebih banyak berasal dari daging sapi, kambing dan 

ayam, namun ketersediaan daging unggas yang berasal dari entog masih sedikit. Oleh karena itu perlu 

adanya pengembangan ternak unggas selain ayam sebagai penghasil daging. Produktivitas entog di Jawa 

Barat pada tahun 2018 adalah 8.220.ekor, pada tahun 2019 mengalami kenaikan mencapai 8.443.ekor, 

dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2020 sehingga menjadi 8.121.ekor (BPS, 2020). 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/tlsj/index
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Eceng gondok (Eichornia crassipes) adalah tumbuhan air yang tumbuh di rawa-rawa, danau, 

waduk, dan sungai yang alirannya tenang. Eceng gondok juga sering dianggap sebagai tanaman 

pengganggu. Eceng gondok dapat tumbuh dan berkembang biak dengan cepat sehingga diperlukan 

upaya untuk menanganinya agar tidak mengganggu dan merusak lingkungan. Saat ini eceng gondok 

dimanfaatkan sebagai tanaman yang dapat mengurangi pencemaran perairan karena memiliki 

kemampuan untuk menyerap bahan-bahan pencemar perairan seperti logam berat dan senyawa sulfid 

(Fitriyanti dan Siska, 2019). 

Penyediaan bahan pakan berkualitas selama ini bersumber dari pemanfaatan bahan 

konvensional, namun dalam penggunaannya terkendala beberapa faktor, yaitu ketersediaan yang 

fluktuatif, persaingan kebutuhan dengan ternak monogastrik lainnya serta harga yang tidak stabil. 

Seperti halnya dedak halus, yang merupakan salah satu bahan yang sering digunakan sebagai bahan 

pakan penyusun ransum, namun memiliki beberapa kelemahan seperti ketersediaanya yang fluktuatif 

ditambah penggunaannya kini bersaing dengan ternak monogastrik lainnya, menjadifaktor penyebab 

terjadinya kelangkaan bahan serta ketidak stabilan harga bahan. Untuk menekan biaya produksi serta 

mengatasi terjadinya kelangkaan bahan pakan perlu untuk melakukan pemanfaatan bahan alternatif 

(Rompas, et al., 2016). Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

entog yaitu eceng gondok. 

Eceng gondok (Eichornia crassipes) kaya akan vitamin, mineral, lemak dan kandungan 

proteinnya cukup tinggi (Dewanti, 2013). Eceng gondok dapat 3 dijadikan salah satu pakan alternatif 

karena keberadaannya sering dianggap sebagai tanaman pengganggu. Eceng gondok juga dapat 

tumbuh dan berkembang biak dengan cepat sehingga diperlukan upaya untuk menanganinya agar 

tidak mengganggu dan merusak lingkungan.  

Pemeliharaan entog di Indonesia pada umumnya secara semi intensif dengan pemberian pakan 

dengan seadanya. Secara umum ada 3 system pemeliharaan entog yaitu ekstensif, semi intensif, dan 

intensif (Widianingrum et al., 2021) tanpa memperhatikan persentase karkasnya. Karkas sendiri 

adalah bagian tubuh entog setelah dilakukan penyembelihan secara halal, pengeluaran darah, 

pencabutan bulu dan pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher, dan kaki (Ulupi et al., 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merasa perlu untuk melakukan suatu penelitian 

untuk mengetahui dampak pemberian eceng gondok terhadap persentase karkas entog (Cairina 

moshata). 

MATERI DAN METODE  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Entog Jantan 80 ekor, Dedak Padi, 

Eceng gondok. Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini adalah : brooder, kandang, tempat 

pakan dan minum, timbangan, dan ember. 

Metode 

Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental yang di susun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diterapkan 

adalah sebagai berikut : 

P0 = 100% Dedak Padi 

P1 = 75% Dedak Padi + 25% Eceng Gondok 

P2 = 50% Dedak Padi + 50% Eceng Gondok 

P3 = 25% Dedak Padi + 75% Eceng Gondok 
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Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dari penelitian ini adalah bobot hidup, berat sembelih, berat darah, 

berat bulu, berat jeroan, berat kepala, berat ceker, berat brutu, berat leher, berat karkas, persentase 

karkas, berat sayap, berat paha, berat dada. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 4 April sampai dengan 26 Juni 2022, berlokasi 

di Blok Sawo RT 05 RW 02 Desa Tonjong Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka 

Provinsi Jawa Barat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karkas dan non karkas entog (Chairina moschata) yang diberi dedak padi dan eceng 

gondok dalam ransum selama 10 minggu 

Tabel 4.1. Karkas dan non karkas ternak entog (gram) 

Variabel 
perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Bobot hidup  444±23,0a 565±42,5a 732±58,1b 520±28,8a 

Bobot sembelih 415±21,4a 533±42,4a 696±58,2b 490±58,7a 

Bobot karkas 191±15,4a 261±25,9a 408±41b 259±42,9a 

Persentase karkas 36,81±1,23a 40,46±1,77a 49,94±1,55b 42,73±2,85
a 

Bobot bagian-bagian karkas :     

Bobot dada 79±10,4a 137±21,6a 208±23,3b 134±27,5a 

Bobot paha 72,2±2,74a 74,2±7,08a 134±13,2b 75,8±11,5a 

Bobot sayap 13,4±1,43a 18,8±2,28ab 25,4±4,30b 18,2±2,47ab 

Bobot brutu 26,8±3,05a 30,8±3,33ab 40±3,27b 30,8±2,83ab 

Bobot bagian-bagian non karkas :     

Bobot darah 28,6±1,98a 31,4±0,92ab 35,8±0,37b 27±2,16a 

Bobot bulu 26,4±7,34a 43,6±6,54b 39,2±2,93ab 27,8±2,69ab 

Bobot jeroan 121±2,05a 137±9,88ab 151±8,11b 131±9,63ab 

Bobot kepala 28,4±1,50ab 34,2±2,17b 32,8±3,36ab 25±3,44a 

Bobot ceker 26,4±0,92b 26,6±1,53b 31,4±2,71b 20,6±1,93
a 

Bobot leher 23,2±0,86ab 30,4±1,80bc 33±2,54c 26,2±2,26
ab 

Keterangan : P0 = 100% dedak padi, P1 = 75% dedak padi + 25% eceng gondok, P2 = 50% 

dedak padi + 50% eceng gongok, dan P3 = 25% dedak padi + 75% eceng 

gondok, data disajikan dalam nilai rata-rata ±SEM, superscript berbeda pada 

baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (p<0.05)  

 

Data hasil penelitian pengaruh pemberian hijauan eceng gondok dalam ransum pada 

karkas dan non karkas entog jantan diinterpretasikan dan dibahas secara lengkap sebagai 

berikut : 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/tlsj/index
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Bobot Hidup 

 Pertambahan bobot badan merupakan salah satu indikator yang dapat menunjukkan 

keberhasilan selama pemeliharaan entog. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertambahan 

bobot badan entog diantaranya adalah manajemen pemeliharaan, bibit, pakan, dan kondisi 

lingkungan. Hasil alanisis ragam menunjukan bahwa perlakuan P2 (50% : 50% dedak padi 

dan eceng gondok) berpengaruh nyata (p<0,05) dibanding perlakuan lainnya (tabel 4.1). 

Bobot hidup entog jantan semakin tinggi peningkatannya dengan penggunaan eceng gondok 

dalam ransum. Akan tetapi pada perlakuan P3 75%  memperoleh bobot hidup entog jantan 

semakin menurun. 

 Hal ini diduga karena tingkat konsumsi pakan yang tinggi. Londok et al., (2016) 

menyatakan bahwa bobot hidup erat hubungannya dengan produksi karkas yaitu peningkatan 

bobot hidup diikuti oleh peningkatan bobot karkas. Semakin banyak konsumsi ransum yang 

diikuti dengan daya cerna yang baik maka akan semakin banyak nutrien yang di serap dan 

digunakan untuk pertumbuhan (Ansori, 2015). Hal tersebut berdampak terhadap bobot hidup 

yang semakin tinggi pula. Perlakuan P2 memiliki bobot hidup yang lebih tinggi dibanding 

dengan perlakuan lainnya dengan nilai rataan 732±58,1. Nilai rataan tersebut lebih rendang 

dari penelitian (Nur et al., 2015) dengan nilai rataan 1980,00±576,89. 

Bobot Sembelih 

 Bobot sembelih yaitu bobot badan hewan setelah disembelih dan kondisi darah sudah 

benar-benar keluar dengan sempurna. Bobot sembelih ini juga diukur menjadi penentu bobot 

darah sebagai bagian dari bobot bagian-bagian non karkas. Bobot sembelih pada perlakuan P2 

(50% : 50% dedak padi dan eceng gondok) menunjukan angka tertinggi (p<0,05) dibanding 

perlakuan lainnya (tabel 4.1). 

perlakuan P2 memiliki bobot sembelih yang lebih tinggi dibanding dengan perlakuan 

lainnya dengan nilai rataan bobot sembelih sebesar 696±58.2 menunjukan hasil perlakuan 

terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

perlakuan pakan dengan tambahan enceng gondok sampai taraf 50% memberikan hasil berat 

sembelih entog yang nyata. Faktor pembatas utama yang berhubungan langsung dengan nafsu 

makan adalah kebutuhan energi pada unggas (Dewanti, 2013). Bakalli et al., (1995) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pertumbuhan dengan konsumsi ransum. 

Pertumbuhan akan meningkat seiring dengan peningkatan konsumsi ransum. 

Bobot Karkas 

Bobot karkas merupakan gambaran dari produksi daging dari seekor ternak dan 

pengukuran bobot karkas merupakan suatu faktor yang penting dalam mengevaluasi hasil 

produksi ternak. Bobot karkas pada perlakuan P2 (50% : 50%) menunjukan angka tertinggi 

(p<0,05) dibanding dengan perlakuan lainnya.  Tabel 4.1 meunjukan bobot karkas tertinggi 

terlihat pada perlakuan P2 dengan nilai rataan 368±38,6. Rataan yang dihasilkan lebih rendah 

dari penelitian (Daud, 2016) dengan nilai rataan 903.75 ±87,59.  

Hal ini disebabkan karena produksi karkas erat hubungannya dengan bobot hidup yaitu 

peningkatan bobot hidup diikuti oleh peningkatan bobot karkas (Londok et al., 2016). 

sehingga nilai bobot karkas P2 lebih tinggi dibanding perlakuan lainnya. Bobot karkas 

merupakan gambaran dari produksi daging dari seekor ternak dan pengukuran bobot karkas 

merupakan suatu faktor yang penting dalam mengevaluasi hasil produksi ternak (Widiyawati 

et al., 2020). 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/tlsj/index
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Persentase Karkas 

 Persentase karkas diperoleh dengan cara membandingkan bobot karkas dengan bobot 

hidup ayam pedaging kemudian dikalikan dengan 100%. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan didapatkan rata-rata persentase karkas entog jantan dengan perlakuan P2 

menunjukan angka tertinggi (p<0,05) dibanding perlakuan lainnya (tabel 4.1). Rataan 

persentase karkas yang diperoleh adalah 49,94±1,55%. Rataan yang dihasilkan lebih rendah 

dari hasil penelitian (Solihin et al., 2019) dengan nilai rataan 56,848±4,12 %. 

Hal ini diduga karena perkembangnya persentase karkas berkaitan dengan bobot karkas dan 

bobot hidup sehingga mempengaruhi persentase karkas. Hal ini sependapat dengan Dewanti, 

(2013) yang menyatakan bahwa bobot hidup dapat mempengaruhi persentase karkas. 

Persentase karkas merupakan gambaran dari produksi daging dari seekor ternak, pengukuran 

persentase karkas merupakan suatu faktor yang penting dalam mengevaluasi hasil produksi 

ternak (Daud et al., 2017).  

Bobot bagian-bagian Karkas 

Bobot Dada 

 Bagian dada merupakan salah satu bagian yang memiliki perdagingan yang tebal (Putra, 

2015). Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan perlakuan P2 memiliki angka tertinggi (p<0,05) 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Rataan bobot dada yang diperoleh dalam penelitian 

ini 210±22.3. Hal ini diduga karena potongan dada dipengaruhi oleh bobot potong yang 

secara tidak langsung akan mempengaruhi bobot karkas dan bagian-bagian karkas. 

 Bagian dada adalah  potongan komersial dari karkas yang memiliki nilai ekonomis yang 

cukup tinggi. bagian dada unggas adalah tempat perdagingan yang tebal dengan persentase 

tulang yang kecil (Rahayu, 2017). Dada merupakan potongan komersial yang banyak 

mengandung daging, bagian dada memiliki daging yang sangat empuk dan sedikit 

mengandung lemak (Daud, 2016). 

Bobot Paha 

 Tempat deposit daging pada karkas itik yan paling banyak selain bagian dada yaitu 

bagian paha (Putra 2015). Berdasarkan tabel 4.1 bobot paha pada perlakuan P2 menunjukan 

angka tertinggi (p<0,05) dibanding perlakuan lainnya dengan nilai rataan 134±13.2. 

 Hal ini karena Nur et al., (2015) menyatakan bahwa persentase bobot dada dan paha 

berkaitan erat dengan bobot hidup dan bobot karkas. Paha adalah bagian komerisial yang 

sangat diminati, secara ekonomis bagian paha memiliki nilai jual yang tinggi. Karena menutut 

Widiyawati et al., (2020) Bagian paha merupakan salah satu bagian dari tubuh entog yang 

mengandung daging yang tebal. 

 

Bobot Sayap 

 Sayap merupakan bagian karkas yang lebih banyak mengandung jaringan tulang 

dibandingkan dengan jaringan otot (Basoeki 1983). Bobot sayap pada perlakuan P2 

menunjukan angka tertinggi (p<0,05) dibanding perlakuan lainnya. 

 Perlakuan P2 memiliki nilai rataan P2 25.4±4.30 hal ini dikarenakan P2 memiliki bobot 

karkas yang tinggi sehingga berpengaruh terhadap bobot sayap yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Kostaman dan Setioko, (2011) menyatakan bahwa 

pertumbuhan entog sangat dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi, lingkungan sekitar, 

sistem perkandangan dan potensi genetiknya. 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/tlsj/index
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Bobot Brutu 

Brutu adalah bagian yang mengandung kelenjar untuk memproduksi minyak, sehingga 

membantu meminyaki bulu-bulu (Andi Pertiwi Damayanti, 2006). Berdasarkan tabel 4.1 hasil 

penelitian bobot brutu pada perlakuan P2 menunjukan angka tertinggi (p<0,05) dibanding 

perlakuan lainnya. perlakuan P2 memiliki nilai rataan P2 40.0±3.27. Hal ini  sesuai dengan 

pernyataan Dewanti, (2013) bahwa berat lemak cenderung meningkat dengan bertambahnya 

bobot hidup. Sehingga perlakuan P2 memiliki bobot brutu yang lebih tinggi dibanding 

perlakuan lainnya.  

Bobot bagian-bagian non Karkas 

Bobot Darah 

Bobot darah yaitu bobot badan hewan setelah disembelih dan kondisi darah sudah 

benar-benar keluar dengan sempurna. Bobot darah diukur dengan cara menimbang bobot 

hidup dikurangi bobot sembelih. Bobot darah pada perlakuan P2 menunjukan angka tertinggi 

(p<0,05) dibanding perlakuan lainnya.  

Perlakuan P2 memilik nilai rataan P2 35.8±0.37. Hal ini disebabkan karena bobot darah 

berkorelasi dengan berat badan; semakin tinggi bobot badan, bobot darah juga semakin 

meningkat (Suni et al., 2021). Konsumsi pakan P2 50% lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Karena konsumsi pakan yang tinggi menyebabkan tinggi pula produksi sel 

darah merah pada entog. Hal ini sesuai dengan pendapat Kusnadi et al., (2017) bahwa bobot 

badan dan pakan yang dikonsumsi menyuplai asupan gizi tubuh, sehingga berguna dalam 

pembentukan sel darah merah. 

Bobot Bulu 

 Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian pemberian hijauan eceng gondok pada 

perlakuan P0 menunjukan angka terendah (p<0,05) dibanding perlakuan lainnya. Perlakuan  

P0 menunjukan nilai rataan 26,4±7,34. Hal ini diduga karena kurangnya konsumsi pakan 

menyebabkan kuranganya protein hewani sehingga menyebabkan kanibalisme antar ternak. 

Bakalli et al., (1995) menyatakan bahwa pertumbuhan bulu dapat terhambat karena 

terhentinya siklus dalam pemberian makanan. pertumbuhan jaringan dan pertumbuhan bulu, 

serta sebagian akan terbuang melalui ekskreta (Suni et al., 2021). 

Bobot Jeroan 

 Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian pemberian hijauan eceng gondok terhadap bobot 

jeroan entog pada perlakuan P2 menunjukan angka tertinggi (p<0,05) dibanding perlakuan 

lainnya. Perlakuan P2 memiliki nilai rataan 151.0±8.11. Menurut Murawska et al. (2011) dan 

Scanes et al. (2004), komponen jerohan dalam penelitian ini berada dalam kisaran normal. 

Jeroan adalah kumpulan dari organ-organ jantung, hati, rempela, limpa, paru-paru, dan usus 

(Ulupi et al., 2018). 

Bobot Kepala 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian pemberian hijauan eceng gondok terhadap bobot 

kepala entog pada perlakuan P1 menunjukan angka tertinggi (p<0,05) dibanding perlakuan 

lainnya. Perlakuan P1 memiliki bobot kepala dengan nilai rataan 34.2±2.17. Kepala 

merupakan organ tubuh yang lebih banyak organ tulangnya dari pada dagingnya (Suni et al., 

2021). Kepala secara ekonomis memiliki nilai jual yang rendah dan kurang diminati, sehingga 

menyebabkan sering dibuang. Hal ini sependapat dengan Dika et al., (2011) Kepala dan leher 

biasanya dibuang sebagai limbah atau dikeringkan untuk dijadikan pakan ternak. 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/tlsj/index
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Bobot Ceker 

Ceker merupakan bagian kaki dari unggas, ceker terdiri dari kulit, tulang rawan, tendon 

dan tulang. Bobot ceker pada perlakuan P2 (50% : 50% dedak padi dan eceng gondok) 

menunjukan angka tertinggi (p<0,05) dibanding perlakuan lainnya. perlakuan P2 memiliki 

nilai rataan 31,4±2,71. Hal ini diduga salah satu faktor yang mempengaruhi ukuran ceker 

karena adanya perbedaan bobot badan, umur, jenis, manajemen, lingkungan, dan pakan (Suni 

et al., 2021). 

Bobot Leher 

 Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian bobot leher pada perlakuan P2 (50% ; 50% dedak 

padi dan eceng gondok) menunjukan angka tertinggi (p<0,05) dibanding perlakuan lainnya. 

perlakuan P2 memiliki nilai rataan 31.4±3.14. Leher adalah bagian dengan nilai ekonomis 

yang rendah dan jarang diminati, tapi masih bisa dikonsumsi seperti menurut Rahayu, (2017) 

Leher merupakan bagian edible karena dapat dikonsumsi manusia. 

 

KESIMPULAN  

 

Pemberian imbangan ransum berbasis hijauan eceng gondok dapat mempengaruhi 

berat karkas dan non karkas entog jantan. Pemberian imbangan 50% dedak padi dan 50% 

eceng gondok dalam ransum menghasilkan berat karkas dan non krkas yang terbaik.  
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